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ABSTRAK

TEDY SETIADY. NPM 021101370. Hubimgan Kepemimpinan Dengan Disiplin Keija
Karyawan Pada PT. Krakatau Bandar Samudera. Di bawah bimbingan : Bok. KARMA
S YARIF Dan Bpk. MUHAMMAD JAMIL

Berbagai macam perusahaan yang dikelola pemerintah maupun swasta padaintinya selalu mengarah pada hasil yang optimum bagi perusahaan tersebut
Un^ membangun suatu perusahaan yang kokoh, dibutuhkan suatu pemimpin

yang memiliki kepemimpinan yang baik dan cocok dengan situasi yang sedang teijadi,
hal tersebut memberilcM dampak yang secara langsung maupun secara tidak langsung
dapat meningkatkan disiplin kega para karyawan. Jika tingkat kedisiplinan tinggi, maka
dapat mempermudah tercapainya tujuan perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepemimpinan yang
diterapkan pada PT. Krakatau Bandar Samudera, untuk mengetahui disiplin keija pada
PT. Krakatau Bandar Samudera, dan untuk mengetahui hubungan antaia kapemimpinan
dengan disiplin keija karyawan pada PT. Krakatau Bandar Samudera.

PT. Krakatau Bandar Samudera adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang
jasa pelabuhan ymg berlokasi di Jin. Mayjen S. Parman Km. 13 Cigading Cilegon -
Banten. Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis yaitu verifikatif. Metode
penelitian yarig digunakan penulis yaitu explantory survey, dan teknik penelitian yang
digimakan yaitu statistik inferensial.

Dan hasil analisis korelasi didapat r = 0,9783 yang berarti hubungan antara
kepemimpinan dengan disiplin kega sangat erat dan positif, yang artinya jika
kepemimpinannya baik maka tingkat disiplin keganya akan meningkat. Dari hasil
analisis koefisien determinasi diperoleh hasil 95,71% berarti kepemimpinan dipengaruhi
oleh disiplin kega sebesar 95,71% dan sisanya sebesar 4,29% dipengaruhi oleh faktor
lain. Dan hasil pengujian hipotesis terhadap korelasi didapat t Hitung sebasar 24,67% dan
t Tabel sebesar 1,701%, hal tersebut menunjukan bahwa t Hitung > t Tabel berarti Ho
ditolak dari Ha diterima, jadi terdapat hubungan yang erat dan positif antara
kepemimpinan dengan disiplin keg'a.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Manusia merupakan sumber daya yang paling penting didalam suatu

organisasi ataupun perusahaan, karena manusia adalah pemikir, perencana,

pelaksana, dan pengawas dari pelaksanaan seluruh kegiatan di dalam perusahaan,

terutama dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam kenyataannya para pimpinan dapat mempengaruhi moral dan kepuasan

kega, keamanan, kualitas kehidupan kega dan terutama tingkat prestasi suatu

organisasi. Para pemimpin juga memainkan peranan kritis dalam membantu

kelompok, organisasi, atau masyarakat untuk mencapai tujuan mereka. Kemudian

timbul pertanyaan: Apa yang membuat seorang pemimpin efektif ?. Hampir

semua orang, bila diajukan pertanyaan itu akan menjawab bahwa pemimpin yang

efektif mempunyai sifat-sifat atau kualitas tertentu yang diinginkan sebagai

contoh: karisma, begjandangan kedepan, intensitas dan keyakinan diri. ( T. Hani

Handoko, 2003,293 ).

Peran utama seorang pemimpin adalah meyakinkan para anggota yang

bersangkutan bahwa kepentingan pribadi dari anggota teisebut menjadi bagian

dari visi bersama, serta mampu meyakinkan bahwa mereka mempunyai andil dan

menentukan untuk secara bersama-sama mengimplementasikannya.

Mendisiplinkan para bawahan tidak boleh dipisahkan dengan hakekat pokok

kepemimpinan dan perintah karena kedua hal tersebut sangat erat kaitannya.

Seperti yang dikemukakan oleh Flippo (2005, 204) "Usaha mendisiplinkan para



bawahan sangat erat kaitannya dengan hakikat pokok kepemimpinan dan perintah

sehingga hal tersebut tidak boleh dipisahkan".

Menurut Hasibuan (2001, 194) "Teladan pimpinan sangat beiperan Halam

menentukan kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan

panutan oleh para bawahannya, Pimpinan hams memberi contoh yang baik,

berdisiplin baik, jujur, adil, seita sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan

pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. Jika teladan

pimpinan kurang baik/kurang berdisiplin, para bawahan pun akan kurang

berdisiplin".

Dari kutipan di atas jelas bahwa kepemimpinan seorang pemimpin sangatlah erat

kaitannya dengan kedisiplinan karyawan, karena seorang pemimpin haras mampu

memberi contoh dan mempengaruhi bawahannya, khususnya dalam masalah

kedisiplinan. FT. KRAKATAU BANDAR SAMUDERA yang bergerak dalam

bidang jasa pelabuhan yang menangani segala macam barang cuiah, bongkar

muat, dan transhipment. Perasahaan tersebut beralamat di Jl. Mayjen S. Parman

KM. 13 Cilegon — Banten. Perasahaan ini mempunyai karyawan Hangan jumlah

keseluruhan 225 orang, dalam menjalankan usahanya PT. KRAKATAU

BANDAR SAMUDERA membutuhkan karyawan — karyawan yang memiliki

kedisiplinan yang tinggi, namun dalam pelaksanaannya, karyawan kurang

mentaati yang ada dan merapakan fenomena yang saat ini dihadapi oleh PT.

KRAKATAU BANDAR SAMUDERA. Daii permasalahan kedisiplinan yang

diuraikan di atas penulis akan melakukan penelitian dengan judul;

" HUBTJNGAN KEPEMIMPINAN DENGAN DISIPLIN KERJA

KARYAWAN PADA PT. KRAKATAU BANDAR SAMUDERA "



1.2. Perumusan dan Identiflkasi Masalah

1.2.1. Perumusan Masalah

Agar segala tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik maka pemimpin

perusahaan harus mampu memimpin sumber daya manusia yang dimilikinya agar

disiplin kega keqa karyawan dapat ditegakan.

1.2.2. Identiflkasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian, maka penulis

mengidentifikasi masalah sebagal berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kepemimpinan pada PT. KRAKATAU BANDAR

SAMUDERA?

2. Bagaimana tingkat disiplin keqa karyawan pada PT.KRAKATAU

BANDAR SAMUDERA?

3. Bagaimana hubungan kepemimpinan dengan disiplin keqa karyawan pada

PT. KRAKATAU BANDAR SAMUDERA ?

13. Maksud dan Tujuan Penelitian

13.1 Maksud penelitan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mandapafifan

gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan kepemimpinan dengan disiplin

kega karyawan, agar selanjutnya dapat mengambil kesimpulan serta memberikan

saran yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya maaalah.



13.2. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kepemimpinan pada PT. KRAKATAU

BANDAR SAMUDERA?

2. Untuk mengetahui tingkat disiplin keija karyawan pada PT. KRAKATAU

BANDAR SAMUDERA?

3. Untuk mengetahui hubungan kepemimpinan dengan disiplin keqa

karyawan pada PT. KRAKATAU BANDAR SAMUDERA?

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini selain berguna untuk penulis sendiri juga diharapkan dapat

berguna untuk perusahaan yang menjadi tempat penelitian serta bagi pihak-pihak

lain yang memerlukan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan pengetahuan penulis selama

mengikuti perkuliahan dan juga untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

2. Kegunaan Praktis

Sedang bagi perusahaan kiranya dapat dijadikan suatu bahan pertimbangan untuk

membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah, sehingga dapat mengambil

tindakan-tindakan yang tepat bagi kemajuan perusahaan.



1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Prinsip dasar perlunya kepemimpinan yang baik dalam sebuah perusahaan

adalah imtuk mendapatkan hasil yang optimum bagi perusahaannya, Untuk

mencapai hal tersebut dlbutuhkan pemimpin yang mampu mengatur bawahannya

dengan baik dan tepat, agar tercipta ruang lingkup kega yang saling mendukung

antaia bawahan dan atasan maupun sesama karyawan itu sendiri.

Sampai saat ini masih belum ada konsensus baik di antara praktisi maupun

di antara para ahli manajemen mengenai apa yang menjadi fungsi-fungsi

manajemen, sering pula di sebut unsur-unsur manajemen.

Dalam hal ini pemimpin manajemen hams dapat memelihara hubungan

yang baik dengan seluruh karyawannya, agar karyawan tersebut dapat

memberikan masukan-masukan dan dapat beketja secara efisien dan efektif.

Gary Dassler (2004, 2) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya

Manusia, mengatakan bahwa ada lima unsur manajemen yang meliputi:

1. Perencanaan

Adalah menentukan sasaran dan standar-standar, membuat
aturan dan prosedur, menyusun rencana-rencana dan
membuat perkiraan.

2. Pengorganisasian
Adalah meniberikan tugas spesiflk kepada bawahan,
niembuat divisi-divisi, mendelegasikan wewenang kepada
bawahan, membuat jalur wewenang dalam komunikasi,
mengkoordinasikan pekeijaan bawahan.

3. Penyusunan Staf
Adalah menentukan tipe orang yang hams dipekerjakan,
merekrut calon karyawan, memilih karyawan, menetapkan
standar prestasi, memberikan kompensasi kepada karyawan,
mengevaluasi prestasi, memberikan konseling kepada
karyawan, melatih dan mengembangkan karyawan.



4. Kepemimpinan
Adal^ mendorong orang lain untuk menyelesaikan
pekeijaan, mempertahankan semangat keija, memotivasi
bawahan,

5. Pengendalian
Adalah menetapkan standar seperti kuota penjualan, standar
kualitas atau tingkat produksi, memeriksa untuk melihat
bagaimana prestasi yang dicapai dibandingkan dengan
standar-standar ini, melakukan koreksi jika dibutuhkan.

Salah satu komponen yang terdapat dalam perusahaan adalah sumber daya

manusia karena tanpa sumber daya manusia yang baik perusahaan sulit untuk

mengembangkan lencana ke depan bagi perusahaan karena sumber daya manusia

memberikan ide-ide dan saran serta masukan bagi perusahaan, Hasibuan (2001,

244) mengatakan bahwa:

"Sumber daya manusia adalah kemampuan teipadu dari daya fikir

dan daya fisik yang dimiliki individu prilaku dan sifatnya

dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungannya sedangkan prestasi

keijanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi

kepuasannya."

Dengan demikian, sumber daya manusia sangat mempengaruhi

teicapainya tujuan- tujuan individu maupun organisasi yang memfokuskan pada

kemampuan individu yang dapat bekega dengan optimum untuk meraih prestasi

kega dan kepuasan dirinya. Untuk mengatur individu tersebut maka dibutuhkan

seorang pemimpin yang yang dapat memberikan arahan kepada para karyawannya

untuk melakukan pekegaan yang diberikan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Robbin and Coulter (2005,128) mengatakan bahwa:

"Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok
menuju tercapainya sasaran."



Setiap pemimpin mempunyai kepemimpinan yang berbeda - beda.
Menurut Willian R. Tracy dalam buku Kartini Kartono (2005,326) membagi tiga
jenis kemampuan/skill, yaitu:

1. Technical Skill:

• Semua kecakapan/keahlian dalam keterampilan khusus, terutama
yang memerlukan metode, proses, prosedur dan tehnik.

• Kecakapan teknis yang memerlukan pengetahuan khusus,
kecakapan menganalisis, penggunaan alat-alat, barang- barang.

• Kecakapan teknis yang berkaitan dengan tugas - tugas khusus.

2. Human Skill:

• Kemampuan berkomunlkasi dan bekerja sama secara efektif dalam
suatu kelompok.

• Kemampuan menclptakan kega sama yang balk dalam usaba
bersama, menekank^ kemampuan bekerja dengan orang - orang
lain.

• Kemempuan menciptakan situasi llngkungan yang aman, dengan
iklim sallng mempercayai, terbuka dan saling hormat -
menghormati.

3. Coneeptual Skill:

• Kemampuan pemimpin untuk melihat organisasi dan setiap
permasalahan sebagai satu keseluruhan.

• Kemempuan untuk mengkoordinasikan seluruh rentetan kegiatan,
keinginan dan kepentingan perorangan serta kelompok, dalam
angka pencapaian tujuan oganisasi juga menyusun konsep -
konsep tertentu.

Kepemimpinan yang diperlukan dan lebih lanjut akan menentukan tipe

pemimpin yang bagaimana yang tepat digunakan. Semua Itu akan tergantung pada

: waktu, keleluasaan organisasi dan personil, situasi dan kondisi llngkungan

tersebut Demikianlah hal-hal yang menyangkut sifat dan gaya kepemimpinan

yang patut mandapatkan perhatian khusus dalam proses manajemen sumber daya

manusia. (Susilo Martoyo, 1998,176)

Adapun ciri - ciri kaiyawan yang memiliki kedisiplinan yang tinggi adalah

(Hasibuan, 2001, 194) " Kedisiplinan diartikan jika kaiyawan selalu datang dan
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pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekeijaan dengan baik,

mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma - norma sosial yang berlaku. "

Menurut Hasibuan dalam bukunya Manajemen sumber daya manusia

(2001, 191) kedisiplinan adaiah fungsi operatif ke enam dari manajemen sumber

daya manusia, kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya

manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin katyawan semakin tinggi

prestasi keija yang dapat di capainya tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi

organisasi perusahaan mencapai basil yang optimal

Disiplin yang baik mencerminkan besamya rasa tanggung jawab seseorang

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini mendorong gairah kerja,

semangat keija, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat

oleh karena itu setiap manajer selaiu berusaha agar para bawannya mempunyai

disiplin yang baik.

Menurut Hasibuan (2001, 194), ciri — ciri disiplin adaiah:

Disiplin diartikan jika kaiyawan selaiu datang dan pulang tapat pada

waktunya, mengerjakan semua pekegaan dengan baik, mematuhi semua

peraturan perusahaan dan norma - norma sosial yang berlaku.



1.5.2. Paradigma Penelitian

• Technical Skill Ketepatan Waktu

• Human Skill • Mengeg'akan semua
pekerjaan dengan baik

• Mentaati PeraturanConceptual Skill

Kepemimpinan Disiplin keiji

Gambar I

Paradigma Penelitian

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarican latar belalaog peaelidan daa kerangka pemiki™, maka hipotesia
penelitian adalah sebagai berikut:

• Kepenumpiran pada PT. KRAKATAU BANDAR SAMUDERA sudah
cukup baik.

• Disiplin kerjakaryawaanpadaPT.KRAKATAU BANDAR SAMUDERA
sudah cukup baik.

• Hubungan kepemimpinan dengan disipiin keija kaiyawan pada PT.
KRAKATAU BANDAR SAMUDERA cukup eiat dan positif.





BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen dan Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses dan keseluruhan usaha atau kegiatan

bempa pengarahan dan pengendalian sekelompok orang yang tergabung dalam

suatu bentuk kerjasama untuk mencapal tujuan yang telah ditentukan.

Terdapat banyak definisi atau pengertian mengenai manajemen seperti yang

ditulls oleh beberapa ahli manajemen, diman didalamnya memberikan rincian

yang berbeda tetapi pada dasamya memiliki keslmpulan yang serupa.

Definisi manajemen menurut Hasibuan (2002,10):

"Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber

daya manusia dan sumber - sumber lainnya secara efektif dan efisien

untuk mencapai suatu tujuan tertentu."

Menurut Robin Culter yang dialih bahasakan oleh T.Hermaya ( 2005,6)

menyatakan bahwa "Manajemen adalah sebagai proses mengkoordinasi

kegiatan-kegiatan pekerjaan sehingga secara efisien dan efektif dengan

dan melalui orang lain."

• Manajemen adalah alat untuk memperoleh hasil melalui orang
lain. Dan karena manajemen sumber daya manusia merupakan
salah satu cabangnya, maka ia pun mempunyai sasaran yang sama
dengan manajemen, dengan terpeliharanya human relationships
yang baik antar individu dan bahwa setiap individu berusaha
memberi kontribusinya yang optima! dalam pencapaian tujuan
organisasi. (Manullang, 2004,196)
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• The proccesing o/plaming, organizing, leading and controling the work
of organization member to using all available organizational resources
to reach stated organizational goals.{ Stoner, 1995, 7 )

• Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif untuk mencapai
tujuan tertentu manajemen ini terdiri dari enam unsur (5 m) yaitu :

1.men

2. money
3. method

4. mechines, dan
5. market.

(Hasibuan, 2001, 9)

• Menurut Willy Susilo (2000, 4) "manajemen adalah proses sistematis
untuk mencapai tujuan melalui perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian atau tindak lanjut".

Dari kesimpulan di atas manajemen adalah upaya untuk mencapai tujuan

organisasi dengan memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif dan efisien.

2.2. Manajemen Sumber Daya Manusia

2.2.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang mempelajari bagaimana

meningkatkan kontribusi dari orang-orang yang dilibatkan untuk pencapaian

tujuan organisasi.

Adapun pengertian-pengerian manajemen sumber daya manusia yang

dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut;

• Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia
untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. (T Hani
Handoko, 2000,208)

• Human resource Management is the field involving the effective
management of human resource as a key factor in helping organizations
adapt to environmental change. (Bowin dan Harvey, 2001,6)
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Manajemen sumber daya manusia adalah merupakan mempakan
bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri
pada sumber daya manusia adalah tugas manajemen sumber daya
manusia untuk mengelola unsurmanusia secara baik agar diperoleh
tenaga kerja yang puas akan pekeijaannya ( Husein Umar, 2004,
3)

Human Resource Management is the policies and practices one
needs to carry out the people or human resource aspect of a
management position incluiding recruiting, screening, training,
rewarding, and appraising. (Dessler, 2000,2)

Manajemen sumber daya manusia adalah seni dan ilmu pengadaan,
pengembangan, dan pemanfaatan sumber daya manusia sehingga
tujuan organisasi direalisasi secara daya guna dan adanya
kegairahan kerja dari semua tenaga kerja. (Manullang, 2004,198)

Human Resource management that is planning employment needs;
recruiting, selecting, training, and developing capable employees
and placing them in productive work environment; and rewarding
their performance is a very important aspect of management.
( Mosley,Pietri & Megginson, 1996,287 )

Manajemen sumber daya manusia mencakup masalah-masalah
yang berkaitan dengan pembinaan, penggunaan dan perlindungan
sumber daya manusia baik yang berada dalam hubungan keqa
maupun yang berusaha sendiri. (Barthos, 1999,1)

Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan
fimgsi sebagai modal non materil di dalam organisasi bisnis, yang
dapat diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik
dalam mewujudkan eksistensi organisasi. ( Nawawi 2005,409)

Kesimpulan dari beberapa kutipan di atas adalah; pada hakekatnya

manajemen sumber daya manusia menggambarkan bagaimana pentingnya unsur

manusia yang baik dalam mengelola perusahaan.

2.2.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan dalam bukunya sumber daya manusia (2001, 21) fungsi

fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:
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1. Perencanaan

Perencanaan {human resources planning adalah
merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien agar
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu
terwujudnya tujuan;

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi
semua kaiyawan dengan menetapkan pembagian kerja,
hubungan kerja, delegasi wewenang, Integrasi dan
koordinasi dalam berbagal organisasi (orgaization chart)-,

3. Pengarahan
Pengarahan {directing) adalah kegiatan mengarahkan
semua karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja
efektif serta efisiesn dalam membantu tercapainya tujuan
perusahaan, kaiyawan dan masyarakat;

4. Pengendalian
Pengendalian {controling) adalah kegiatan mengendalikan
semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan
perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana;

5. Pengadaan
Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan,
seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk
mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan;

6. Pengembangan
Pengembangan {development) adalah proses peningkatan
keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan;

7. Kompensasi
Kompensasi {compensation) adalah pemberian balas jasa
langsung {direct) dan tidak langsung {indirect), uang atau
barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang
diberikan kepada perusahaan;

Pengintegraslan
Pengintegrasian {integration) adalah kegiatan untuk
mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan
karyawan agar tercipta keija sama yang serasi dan saling
menguntungkan perusahaan;
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9. Pemeliharaan

Pemeliharaan {maintenance) adalah kegiatan untuk
memelihara atau meningkatkan kondisi-kondlsi fisik,
mental dan loyalitas kaiyawan, agar mereka tetap man
bekerja sama sampai pension;

10. Kedlsiplinan
Kedisipiinan merupakan fungsi Manajemen Sumber Daya
Manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan
karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya tujuan
yang maksimal. Kedisipiinan adalah keinginan dan
kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial;

11. Pemberhentian

Pemberhentian {separation) adalah putusnya hubungan
kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini
disebabkan oleh keinginan kaiyawan, keinginan
perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan lain
sebagainya.

2.3. Kepemimpinaii

2.3.1. Pengertian Kepemimpinan

Adapun beberapa kutlpan yang dikemukakan oleh para ahli mengenai

kepemimpinan sebagai berikut:

• Menurut Robbins and Coulter ( 2005, 128) yang dialih bahasakan
oleh T. Hermaya dalam bukunya manajemen Kepemimpinan
adalah kemampuan mempengaruhi kelompok menuju tercapainya
sasaran.

• Menurut Kartini Kartono (2005, 54 ) menyatakan bahwa

"Kepemimpinan merupakan cabang dari kelompok ilmu

administerasi khususnya ilmu administerasi negara."

•  "Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktiviatas dari

individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi

tertentu." (Indriyo, 2000,127).
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Menurut Mosley, Pletri dan Megginson (1996,393) "Uadership is
based on a persons ability to influence other to work toward

achieving personal and organizational goal

Kepemimplnan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekeija sama dan bekeija secara
produktifuntuk mencapai tujuan organisasi. (Hasibuan, 2001, 170)

Menurut Flippo ( 1995, 122 ) suatu kepemimpinan dapat
dirumuskan sebagai suatu pola perilaku yang dirancang untuk
memadukan kepentingan-kepentingan organisasi dan personalia
guna mengejar beberapa sasaran.

2.3.2. Asas dan Fungsi Kepemimpinan

Menurut Kartini Kartono dalam buku pemimpin dan kepemimpinan asas —

asas kepemimpinan ialah:

1. Kemanusiaan, mengutamakan sifat - sifat kemanusiaan yaitu,
pembimbingan mnusia oleh manusia, untuk mengembangkan
potensi dan kemampuan setiap individu demi tujuan - tujuan
human.

2. Efisien, eflsiensi teknis maupun sosial berkaitan dengan sumber -
sumber materi dan jumlah manusia atas prinsip penghematan,
adanya nilai - nilai ekonomis serta asas - asas modem.

3. Kesejahteraan dan Kebahagiaan yang lebih merata menuju pada
taraf kehidupan yang tinggi. ( Kartini Kartono, 2005,94 )

Sedan^n fungsi kepemimpinan ialah memandu, menuntun,
membimbing, membangun, memberi atau membngunkan motivasi
- motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan -
jaringan komunikasi yang baik memberikan supervisi/pengawasan
yang efisien, dan membawa para pengikutnya kepada sasaran yang
ingin dituju, sesuai dengan ketentuan waktu perencanaan. ( Kartini
Kartono, 2005,93)

2.3.3. Cirl - Ciri Kepemimpinan

Dikalangan para ahli, klasiflkasi ciri atau per^aratan - persyaratan

pemimpin yang baik, sehingga menimbuikan kepemimpinan yang baik itu belum

ada kesepakatan, sehingga terdapat banyak pendapat tentang ciri - ciri
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kepemimpinan tersebut Drs. Sondang Siagian MPA dalam bukunya Sistem

Infonnasi untuk PengambiJan Keputusan mengemukakan sejumlah persyaratan

yang pada dasamya sekaligus suatu ciri - ciri kepemimpinan yang menurut Susilo

Martoyo ( 1999, 150) adalah sebagai berikut;

• Pendidikan Umum yang Luas
Mempunyai pendidikan umum yang luas tidak usah dan tidak usah
dan memang tidak perlu diidentikkan atau diidentifikasikan dengan
pendidikan tinggi dan pemilikan gelar akademis. Yang penting
adalah bahwa seorang pemimpin yang baik adalah seorang
generalisf yang baik pula. Oleh l^ena seorang genercdist, ia akan
mempunyai kemampuan untuk mengembangkan managerial skill
yang dituntut oleh tugasnya dan tidak perJu menjadi seorang
specialist dengan pemilikan technical skill yang mendalam.

• Keterampilan BerkomunikasI
Dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman dan nasehat,
seorang pemimpin harus menguasai teknik - teknik
berkomunikasi. Dalam hubungan ini perlu diperhatikan
penggunaan bahasa dengan baik, kejelasan ide yang hendak
disampaikan dan teknik penyampaiannya, baik secara lisan
maupun tertulis.

• Memillld Daya Ingat yang Kuat
Seorang pemimpin yang modem sering dihadapkan kepada
informasi yang volumenya besar. Dia juga dihadapkan kepada
o^g yang jumlahnya banyak. Dengan daya ingat yang kuat
diharapkan ia dapat menyaring hal - hal mana dan siapa - siapa
yang relevant baginya dalam melaksanakan tugas - tugas
kepemimpinannya.

• Kesederhanaan

Jika hendak memberikan teladan kepada bawahan, kesederhanaan
dan kewajaran dalam cara hidup, cara bekeija, cara bertindak,
dalam arti tidak berbelit - belit sehingga sukar diikuti arahnya,
kiranya merupakan conditio sine qua non atau syarat mutlak untuk
dimiliki seorang pemimpin.

• Ketegasan
Ketegasan dalam menghadapi bawahan dan menghadapi
ketidaktentuan, sangat penting bagi seorang pemimpin. Ketegasan
itu diperlukan dalam usaha menjamin stabilitas organisasi,
meskipu dihadapkan pada masa depan yang kurang diketahui
sifatnya.
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Sedangkan kemahiran dan kemampuan teknis menurut Willian R. Tracy

dalam Kartini Kartono (2005, 326) membagi tiga jenis kemampuaa/j^///

yaitu:

• Technical Skill
1. Semua kecakapan/keahlian dalam keterampilan khusus,
terutama yang memerlukan metode, proses, prosedur daii
teknik.

2.Kecakapan teknis yang memerlukan pengetahuan khusus,
kecakapan menganalisis, penggunaan alat- alat, teknik - teknik
yang memerlukan disiplin khusus dan barang - barang.

3. Kecakapan teknis yang berkaitan dengan tugas - tugas khusus.

• Human Skill

1. Kemampuan berkomunikasi dan bekeija sama secara efektif
dalam suatu kelompok.

2. Kemampuan menciptakan kerja sama yang baik dalam usaha
bersama, menekankan kemampuan bekeija dengan orang - orang
lain.

3. Kemampuan menciptakan situasi lingkungan yang aman,
dengan iklim saling mempercayai, terbuka dan saling hormat -
menghormati.

• Conceptual skill
1. Kemampuan pemimpin untuk melihat organisasi dan setiap
permasalahan sebagai satu keseluruhan.

2. Kemampuan untuk mengkoordinasikan seluruh rentetan
kegiatan, keinginan dan kepentlngan perorangan serta kelompok,
dalam rangka pencapaian tujuan organisasi juga menyusun
konsep - konsep tertentu.

Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang sangat

penting dipeihatikan adalah bahwa usaha - usaha ke arah peningkatan mutu

kepemimpinan hams tetap diupayakan secara continue kalau menginginkan

tercapainya suatu kepemimpinan yang berhasil.
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2.3.4. Tanggung Jawab dan Wewenang Kepemimpinan

Kepemlmpinan yang juga merupakan suatu seni dalam memepengaruhi

orang lain agar mau bekerja sama mencapai suatu tujuan, memerlukan tanggung

jawab orang yang berfungsi sebagai pemimpin. Menurut Susilo Martoyo ( 1999,

154), tanggung jawab para pemimpin adalah sebagai berikut;

1. Menentukan tujuan pelaksanaan keija relistis ( dalam artian
kuantitas, kualitas, keamanan dan sebagainya.)

2. Melengkapi para kaiyawan dengan sumber dana — sumber dana
yang diperlukan untuk menjalankan tugasnya.

3. Mengkomunikasikan pada para karyawan tentang apa yang
diharapkan dari mereka.

4. Memberikan susunan hadiah yang sepadan untuk mendorong
prestasi.

5. Mendelegasikan wewenang apabila diperlukan dan mengundang
partlsipasi apabila memungkinkan.

6. Menghilan^an hambatan untuk melaksanakan pekeijaan yang
efektif.

7. Menilai pelaksanaan pekerjaan dan mengkomunikasikan hasilnya.
8. Menunjukan perhatian kepada kaiyawan.

Yang penting dalam hal ini adalah tanggung jawab dalam memadukan

seluruh kegiatan dalam mencapai tujuan organisasi tersebut seharmonis

mungkin, sehingga tercapainya tujuan organisasi tersebut efektif dan efisien.

2.4. Disiplin Kerja

2.4.1. Pengertian Disiplin kerja

Disiplin keija adalah Mtor yang sangat mempengaruhi keberhasilan

suatu organisasi, karena dengan disiplin yang baik tujuan orgaisasi akan

dapat diwujudkan.

Berikut ini merupakan beberapa kutipan mengenai disiplin menurut

para ahli;
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• Menurut Bacal (2002, 162), disiplin adalah proses yang digunakan
untuk menghadapi masalah-masaJah kinerja, proses ini melibatkan
manajer dalam mengidentlfikasi dan mengkomunikasikan masalah-
masalah kinerja kepada karyawan.

•  kedislplinan adalah flingsi operatif ke enam dari manajemen sumber
daya manusia, kedlsiplinan merupakan flingsi operatif manajemen
sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin
karyawan semakin tinggi prestasi keija yang dapat dicapainya
tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai basil yang optimal. (Hasibuan, 2001, 193)

• Menurut Mejia, Balkin dan Cardy (1998,436)" Employee discipline

is tool that managers rely upon to communicate to employees that

they need to change a behavior

Disiplin yang baik mencerminkan besamya rasa tanggung jawab

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini

mendorong gairah kerja, semangat keija, dan terwujudnya tujuan

perusahaan, karyawan dan masyarakat. oleh karena itu setiap manajer selalu

berusaha agar para bawannya mempunyai disiplin yang baik.

Menurut Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah (2003, 236) "Disiplin

adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena

melanggarperaturan/prosedur".

Menurut AA. Anwar Prabu Mangkunegara (2002,236) "Disiplin kerja

dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh

pedoman-pedoman organisasi".

Menurut Hasibuan ( 2001, 193) rumusan yang tepat tentang

kedisiplinan yang baik adalah sebagai berikut:

a. Kedisiplinan adalah kesadaran seseorang menaati peraturan dan

norma-norma sosial yang berlaku.
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b. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati

semua peraturan dan kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya.

Jadi. Dia akan mematuhi/ mengerjakan semua tugasnya dengan baik,

bukan atas paksaan.

c. Kesadaran adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan
seseorang yang sesual dengan peraturan perusahaa, baik yang tertulis
maupun ti^k.

Jadl dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu sikap perbuatan

seseorang untuk menaati peraturan yang berlaku dalam sebuah organisasi

atas dasar adanya kesadaran bukan karena adanya paksaan, dan bllamana

melanggar akan menerima hukuman sesuai dengan pelanggaran yang telah

ia perbuat.

2.3.2. Faktor - Faktor Yang Mempengarubi Disiplin

Menurut Hasibuan (2001, 194) Pada dasamya banyak Indikator yang

mempengarubi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, diantaranya:

1. Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengarubi tingkat

kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai hams

jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang

bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan

(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan hams sesuai

dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia

bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam

mengerjakannya;

2. Teladan pimpinan
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Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan

kedisiplinan kaiyawan karena pimpinan dijadikan teladan

dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus

memberi contoh yang baik. Berdisiplin baik, jujur, adil,

serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan

pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut

baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang

berdisiplin), para bawahan pun akan kurang berdisiplin;

3. Balasjasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi

kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan

kepuasan dan kecintaan kaiyawan terhadap

perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan

semakin baik terhadap pekeijaan, kedisiplinan mereka akan

semakin baik pula;

4. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan

karyawan. Karena ego dan sifat manusia yang selalu

merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama

dengan manusia lainnya;

5. Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan

paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan

perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan
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langsung mengawasi perilaku, moral, galrah keija, dan

prestasi keija bawahannya. Hal ini berati atasan hams

selalu ada/hadir di tempat keija agar dapat mengawasi dan

memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang

mengalami kesulitan dalam menyelesalkan pekerjaannya;

6. Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara

kedlsiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang

semakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar

peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku

indisipliner karyawan akan berkurang;

7. Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan

mempengamhi kedlsiplinan karyawan pemsahaan.

Pimpinan hams berani dan tegas, bertindak untuk

menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai

dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Pimpinan

yang berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi

karyawan yang indisipliner akan disegani dan diakui

kepemimpinannya oleh bawahan;

8. Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama

karyawan ikut menciptakan kedlsiplinan yang balk pada

suatu pemsahaan. Hubungan-hubungan balk bersifat
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vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct single

relationship, direct gjroup relationship, dan cross

relationship hendaknya Harmon is

Sedangkan menurut Gouzali Saydam (2005, 451), ada tujuh faktor

yang mempengaruhi tingkat disiplin kerja kaiyawan, yaitu sebagai

berikut:

1. Besar kecilnya kompensasi.

Bahwa karyawan akan dapat memenuhi segala peraturan

yang berlaku, biJa la merasa mendapat jaminan balas jasa

yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah

disumbangkan bagi perusahaan. Bila menerima kompensasi

yang memadai, ia akan bekeija tenang, tekun, serta selalu

bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa

kompensasi yang diterimanya jauh dari yang memadai,

maka ia akan berfikir mandua dan berusaha mencari

tambahan penghasilan diluar, sehingga ia sering mungkir,

sering minta izin keluar dan sebagainya

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan.

Bahwa dalam lingkungan organisasi semua karyawan akan

selalu memperJihatkan bagaimana pimpinan dapat

menegakan disiplin didirinya dan bagaimana ia

mengendalikan dirinya dengan ucapan, perbuatan, sikap

yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah
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diterapkan. Peran keteladanan pimpinan amat besar dalam

organisasi bahkan amat dominan dibandingkan dengan

semua faktor yang mempengaruhi tegaknya disiplin dalam

organisasi.

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan terlaksana dalam organisasi,

bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dijadikan

pegangan bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakan bila

peraturan yang dibuat hanya berdasarkan intruksi lisan

yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan

situasiatau keinginan pimpinan saja. Oleh sebab itu,

disiplin akan dapat ditegakan dalam suatu perusahan, bila

memang ada peraturan-peraturan tertulis yang telah

disepakati bersama. Dengan demikian para karyawan akan

dapat suatu kepastian bahwa siapa saja yang melanggar

disiplin dan perlu mendapat sanksi tanpa pandang bulu.

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Suatu disiplin akan dapat ditegakkan bila disamping aturan

tertulis yang menjadi pegangan bersama, bila perlu ada

sanksi. Sanksi itu tentu tidah hanya tertulis diatas kertas

saja, tetapi benar-benar dilaksanakan dalam praktik sehari-

hari. Bila ada seseorang karyawan yang melanggar disiplin,

maka perlu ada keberanian untuk mengambil tindakan yang

sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya.
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5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh organisasi perlu

adanya pengawasan, yang akan mengarahkan para

karyawan agar dapat melaksanakan pekeijaan yang tepat

dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Dengan adanya

pengwasan, maka sedikit banyaknya kaiyawan akan

terbiasa melaksanakan disiplin keija.

6. Ada tidaknya perhatian pada karyawan.

Karena katyawan merupakan sumber daya manusia yang

merupakan asset perusahan, yang mempunyai tabiat dan

karakter sendirl-sendiri antara yang satu dengan lainnya,

seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan

kompensasi yang tinggl, pekerjaan yang menantang, tetapi

mereka juga masih membutuhkan perhatian yang besar dari

pimpimannya sendiri, keluhari dan kesulitan mereka ingin

didengar dan dicariakn jalan keluamya. Pimpinan yang

berhasil memberikan perhatian yang besar kepada para

katyawan akan dapat menciptakan disiplin kerja yang

tinggi.

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya

disiplin.

Menurut Gouzali Saydam ( 2005, 457 ) adapun kebiasaan-kebiasaan

positif yang perlu dibudayakan dalam organisasi untuk tegaknya

disiplin adalah sebagai berikut:
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a. Saling menghormat, bila bertemu dilingkungan

pekerjaan.

b. Melontarkan pujian sesuai tempat dan waktunya,

sehingga para karyawan akan turut merasa bangga

dengn pujian tersebut.

c. Sering-serlng mengikutsertakan karyawan dalam

pertemuan-pertemuan, apalagi pertemuan yang

berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.

d. Memberitahu bila meninggalkan tempat atau keluar

kantor pada rekan sekerja dengan menginformasikan

kemana dan urusan apa walaupun pada bawahan

sekalipun.

2.4.3. Indikator disiplin kerja

Pada dasamya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan

dalam organisasi, diantaranya:

1. Tujuan dan kemampuan

2. Teladan pimpinan

3. Balas jasa

4. Keadilan

5. Waskat

6. Sanksi hukuman

( Hasibuan, 2001,194)
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2.4.4. Macam - Macam Disiplin Kerja

Menurut T. Hani Handoko (2000, 208), ada dua tipe kegiatan pendisiplinan,

yaitu:

1. Disiplin Preventip

Adaiah Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para

karyawan agar mengikuti standard aturan sehingga

penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Dengan cara

ini, para karyawan menjaga disiplin dirinya bukan semata-

mata karena dipaksakan manajemen.

2. Disiplin Korektip

Adaiah kegiatan yang diambil untuk menangani

pelanggaran-pelanggaran terhadap aturan-aturan dan

mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih

lanjut. Berbagai sasaran tindakan pendisiplinan adaiah

sebagai berikut:

a. Untuk memperbaiki pelanggaran

b. Untuk menghalangi para kaiyawan yang lain

melakukan kegiatan-kegiatan serupa.

c. Untuk menjaga standar kelompok tetap konsisten

dan efektif.

Sedangkan menurut Siagian (2005, 305), terdapat dua jenis disiplin dalam

organisasi yaitu:
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I. Pendisiplinan Prefentif

Pendisiplinan yang berslfat prefentif adalah tindakan untuk

mendorong para karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan

yang berlaku dan memenuhl standar yang telah ditetapkan.

Artinya melalui penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan

prilaku yang diinginkan dari setiap organisasi diusahakan

pencegahan jangan sampai para karyawan berprilaku negatif.

2. Pendisiplinan Korektif

Jika ada karyawan yang nyata-nyata telah melakukan

pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal

memenuhi standar yang telah ditetepkan kepadanya dikenakan

sanksi disipliner. Berat ringannya sanksi tergantung pada bobot

pelanggaran yang telah teijadi. Pengenaan sanksi biasanya

mengikuti prosediu* yang sifatnya hieraki. Adanya pengenaan

sanksi di prakarsai oieh atas an langsung ke karyawan yang

bersangkutan, diteruskan kepada pimpinan yang lebih tinggi dan

keputusan akhir pengenaan sanksi tersebut diambil oieh pejabat

pimpinan yang memang berwenang untuk itu.

2.4.5. Tahap — Tahap Dislplin Kerja

Menurut Siagian (1995, 306) ada beberapa tahapan di dalam pendisiplinan,

yaitu;

1. Peringatan lisan oieh penyelia;

2. Pemyataan tertulis ketidakpuasan oieh atasan langsung;

3. Penundaan kenaikan gaji berkala;
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4. Penundaan kenaikan pangkat;

5. Pembebasandarijabatan;

6. Pemberhentian sementara;

7. Pemberhentian atas permintaan sendiri;

8. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri

dan;

9. Pemberhentian tidak dengan hormat

2.3.6. Ciri - Ciri Disiplin Kerja

Adapun ciri - ciri disiplin menurut Hasibuan ( 2001, 194 ) adalah sebagai

berikut;

1. Selalu datang dan pulang tepat waktunya;

Dengan tata tertib yang baik, semangat kerja, moral keqa,
efisiensi, dan efektivitas kerja karyawan akan meningkat.
Hal ini mendukung tercapainya tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat.

2. Mengerjakan seluruh pekeijaan dengan baik;

Dengan keadilan dan ketegasaan, sasaran pemberian akan
hukuman tercapai. Peraturan tanpa dibarengi pemberian
hukuman yang tegas bagi para pelanggamya bukan menjadi
alat pendidik bagi karyawannya.

3. Mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma - norma
sosial yang berlaku.

Disiplin hams ditegakkan dalam suatu organisasi
pemsahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik,
sulit pemsahaan untuk mewujudkan tujuannya, jadi disiplin
adalah kunci keberhasilan suatu pemsahaan dalam
mencapai tujuannya.



BABin

OB JEK DAN METODE PENELIITAN

3.1. Objek penelitian

Yang menjadi objek dari penelitian ini adalah kepemimpinan sebagai variable X

{independent) dan disiplin kega sebagai variable Y (dependent).

Didalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Krakatau Bandar

Samudera yang berlokasi di Jl. Mayjen S. Parman KM. 13 Cilegon - Banten. Dan penulis

meneliti kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan yang mempengaruhi disiplin

kegakaiyawan.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

1. Jenis Metode dan Tehnik Penelitian

Jenis penelitian 3^g digunakan adalah verifikatif dengan metode

penelitian adalah e:q>lantory survey dan tehnik penelitian yang

digunakan adalah statistik inferensial

2. UnitAnalisis

Unit yang digunakan adalah individual yaitu sumber data yang diperoleh

dari tespon individu, dan grotq> yaitu sumber data yang diperoleh dari

respon kaiyawan Departemen SDM PT. Krakatau Bandar Samudera.

30
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Tabel 1.

Operasionalisasi Variable

No Variable/Sub variable Indikator SkalaAJkuran

1

Kepemimpinan

1.

2.

Technical

Skill

Human Skill

Ordinal

Ordinal

3. Conceptual
Skill

Ordinal

2

1. Ketepatan
waktu

Ordinal

Disiplin Kega 2. Mengeijakan
pekeijaan
dengan baik

Ordinal

3. Mentaati

peraturan
Ordinal

3.23. Metode Penarikan Sampel

Didalam menarik sampel penulis menggunakan cara non random sampling, yaitu

menggimakan Quota Sampling dimana jumlah subyek yang akan diteliti ditetapkan

terlebih dahulu. Sedangkan untuk menarik jumlah sampel penulis menggunakan Metode

Slovin.
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N

1 + N(ey

Dimana:

n = ukuian sampel

N = ukuran populasi

e = error

(Sutrisno, 2000,277)

3.2.4. Prosedur pengumpulan data

Metode Pengumpulan data yang dlgunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Sumber Primer

a. Pengamatan ( Observasi)

Adalah suatu cara yang dlgunakan untuk mendapatkan data yang

diperlukan melalui pengamatan langsimg

b. Wawancara (Interview)

Penulis mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi secara lisan

dari, karyawan dan pimpinan perusahaan.

c. DaflarPertanyaan(Kuesioner)

Adalah teknik pengumpulan data untuk mendapat infonnasi yang

diperlukan dengan membagikan kuesioner mengenai hnhnngg^

kepemimpinan dengan disiplin keija kepada karyawan dan pimpinan

perusahaan. Penulis mengumpulkan data dengan earn mambagikan

daftar pertanyaan atau kuisioner berupa 8 pertanyaan tentang

kepemimpinan dan disiplin kega. Penulis membagikan daflar pertanyaan
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atau kuisioner kepada 30 orang kaiyawan bagian Departemen Sumber

Daya Manusia. Daflar pertanyaan atau kuisioner yang penulis

kemukakan menggunakan skala likert (Riduwan, 2003, 13) dan

memiliki interval sebagai berikut;

> Sangat Setuju (SS) =5

> Setuju (S) =4

> Netral (N) =3

> Tidak Setuju (TS) =2

> Sangat Tidak Setuju (SIS) =1

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder yaitu cara untuk memperoleh data melelui literatur-

liteiatur yang beifaubungan dengan masalah-masalah yang diteliti, sebagai

bahan pertimbangan kegiatan penelitian yang akan dilfllnikan.

3.2.5. M etode Analisis

Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data adalah;

1. Koefisien korelasi rank spearman

Yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui derajat asosiasi ( kuat

atau lemah ) hubungan antara variable independent dengan variable

ikpendent. Kedua vcaiable yang diukur dalam penelitian ini yaitu :

kepemimpinan sebagai variable independent dan disiplin keija karyawan

sebagai variable dependent. Kedua variable diukur dalam skala ordinal.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:



bila tidak terdapat angka kembar:

Dimana:

rs = Korelasi Rank Speannan

di = Selisih X dan Y

n = Jiimlah Sample ( responden )
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(J.Supranto,2001,164)

2. Koefisien korelasi detenninasi ( kd )

Untufc mengetahui besamya penganih kepemimpiiBn ( variable X)
dengan diaipliii ketja kaiyavran (variable Y), maka digunakan koefisieii

determinasi dengan rumus sebagai berikut:

Kd = r^x 100%

Dimana;

Kd = Koefisien determinasi yaitu persentase pengaruh variable X

terhadap variable Y

rs = Koefisien korelasi

(AntoDajan 1996,314)
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3.2.6. Uji Hipotesis

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan rumus :

tu =r.
iVT-r^

Adapun hipotesis statistiknya adalah;

Ho : /o = 0 (tidak ada hubungan antara kepemimpinan dengan

disiplin kega )

Ha: /7 > 0 ( ada hubungan positif antara kepemimpinan dengan

disiplin keija)

Adapun kriterianya yaitu:

1. Ho tolak dan Ha diteiima apabila t hitung > t table yang beraiti bahwa ada

hubungan antara dua variable tersebut

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t table yang beiarti bahwa

tidak ada hubungan antara dua variable.

(Sudjana, 1996,224)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Sejarah Pelabuhan Cigading telah dibentuk untuk menyediakan fasilitas untuk

untuk memuat dan pembongkaran untuk semua bahan baku, produk dan suku

untuk perusahaan krakatau Steel.

Pada tahun 1970, pemerintah Indonesia memilih Pertamina untuk mengambil alih

operasi Pabrik Baja Trikoia dan Krakatau Steel, Krakatau Steel mulai memperluas

fasilitas untuk memproduksi billet baja, besi spons, dan material lainnya. Ditahun 1975

Pemerintah Indonesia mengambil alih operasi Krakatau Steel karena Pertamina

mengalami kesulitan keuangan.

Suatu rencana strategis telah dikembangkan dan diterapkan untuk memperluas PT.

Krakatau Steel dalam kegiatan peleburan baja yang membuat Perusahaan Krakatau Steel

menjadi perusahaan baja terbesar di Asia Tenggara pada waktu itu.

Di tahun yang sama, PT. Krakatau Steel memulai untuk membangun dermaga

pelabuhan biji besi yang pertama dengan panjang 300 meter dan lebar 33 meter. Dermaga

telah dibangun untuk mengakomodasi 50,000 DWT kapal dan telah diresmikan oleh

Presiden pada tahun 1997. kontruksi dermaga dengan panjang 270 meter tmtuk besi

spons diikuti pula penyelesaian derm^a biji besi. Dermaga ini juga mengalcnmndasi

kapal dengan kapasitas bongkar muat sebesar 50,000 DWT. Penggilingan memulai

produksi pada periode yang sama. Dermaga untuk kapal tongkang telah diselesaikan pada

tahun 1984, dan di tahun 1990 dermaga tambahan dengan perkembangan dermaga aHalah

36
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285 meter dengan luas 25^ meter. Dennaga terakhir ini telah diselesaikan pada tahun

1992 dan bisa mengakomodasi kapal 70,000 DWT. Pada Februari 1995, konstniksi

dermaga untuk baja bekas telah selesai dibangun dengan panjang 240 meter.

Di tahun 1996, FT. Krakatau Steel melepaskan manajemen Pelabuhan Cigading

menjadi anak perusahaannya dengan nama PT. Krakatau Bandar Samudera. Ini menjadi

bagian dari merestrukturisasi strategi yang dibuat oleh PT. Krakatau Steel untuk

mengambil alih operas! Pelabuhan Cigading secara profesional.

4.1.2. Stniktur Organisasi

dalam suatu kegiatan perusahaan terdapat suatu stniktur organisasi yang mutlak

diperlukan untuk kelancaran jalannya kegiatan perusahaan, disamping itu dengan adanya

stniktur organisasi, maka segala kegiatan perusahaan dapat terarah sesuai dengan

bidangnya masing-masing. Hal ini dimaksudkan supaya terbentuk pembagian

wewenang dan tanggung jawab dari setiap bagian sesuai dengan iimgsinya.

Uraian Jabatan

Untuk menjalankan aktivitas perusahaan diperlukan stniktur organisasi yang

menjelaskan fongsi, tugas, wewenang dan tanggung jawab individu dipenisahaan

tersebut Stniktur organisasi Direktorat Sumber Daya Manusia dijelaskan sebagai berikut

A. Kapala Departemen SDM

Tujuan Jabatan:

Mengorganisasikan, merumuskan dan mengembangkan kebijakan program dan

strategi perusahaan dalam bidang perencanaan organisasi, pengembangan SDM,
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kepersonaliaan, dan kesejahteraan karyawan yang dibawahnya berdasarkan

sasaran kega departemen dan SOP (standar operating prosedur) perusahaan untuk

memberikan dukungan yang optimal sebagai strategic partner bagi selunih unit

keqa sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam mencapai visi

perusahaan.

Tanggung Jawab Utama:

1. Mengelola seluruh rancangan program kegiatan Departemen SDM untuk

menjamin keteipaduan dan efektivitas keberhasilan dari seluruh program

kegiatan yang dilakukan oleh bidang - bidang dibawah koordinasinya.

Kegiatan Utama:

a. Menetapkan rancangan standar kegiatan dan anggaran bagi seluruh

bidang - bidang di Departemen SDM.

b. Mereview rancangan program - program kegiatan untuk menjamin

kesesuaian dengan kompetensi, kompensasi, kesejahteraan, dan

pengobatan.

c. Mengambil tindakan korektif untuk menjamin konsistensi terhadap

rancangan kegiatan yang telah atau akan dilaksanakan

d. Meneliti rancangan kegiatan yang ada untuk menetapkan skala

prioritas dan efektivitas biaya dari mising - masing bidang di

lingkunagan Departemen SDM.

e. Meneliti dan menegoisasikan kebutuhan dan persetujuan dengfln

departemen — departemen lain atau instansi — instansi ekstemal

perusahaan mengenai hal - hal yang berkaitan dengan kekaryawanan,

dan pengembangan karyawan.
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2. Mengoptimalkan pelaksanaan sistem administrasi yang baik untuk tingkat

pelayanan serta prosedur pada masing - masing bidang di Departemen

SDM.

Kegiatan Utama:

& Menentukan prioritas yang dijadikan kerangka acuan dalam

pengembangan program serta prosedur pada masing — masing bidang

di Departemen SDM.

b. Merumuskan dan menentukan prosedur dan panduan sistem

administrasi untuk mengoptimalkan tingkat pelayanan, kecepatan dan

ketepatan pelaksanaan kegiatan Departemen SDM secara efektif dan

efisien.

c. Membuat/memberikan satan dari panduan ke Kabid - Kabid mengenai

permasalahan yang dihadapi oleh masing - masing Kabid untuk

menjamin kelancatan pelaksanaan program yang telah ditetapkan

begalan secara efektif dan efisien.

3. Menjamin kelancaran, kecepatan dan ketepatan waktu pelayanan

administrasi kepersonaliaan (gaji, tunjangan, surat pegalanan Hinasj dll)

serta &silitas peikantoran untuk mencapai tingkat kepuasan karyawan dan

kenyamanan bekega sesuai standar serta kebijakan perusahaan secara

efektif dan efisien.

Kegiatan Utama:

a. Mengembangkan dan merencanakan kebijakan prosedur, dan panduan

mengenai gaji, insentif, bonus dan kesejahteraan karyawan yang sesuai

dengan peraturan/kebijakan perusahaan dan pemerintah.
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b. Mengembangkan sistem pelayanan terintegrasi (terkomputerisasi)

dalam pelaksanan masalah kepersonaliaan dan iimiim.

c. Memonitur dan menambah fasilitas perkantoran agar teipelihara

dengan baik serta lengkap untuk kenyamanan dalam bekeija bagi

karyawan.

Wewenang:

1. Menandatangani anggaran Departemen SDM

2. Menandatangani slip gaji karyawan organik/sub kontrak/pekaija

kontrak.

3. Menandatangani memo lealisasi Anggaran Departemen SDM &

Keuangan.

4. Menandatangani surat cuti, sumbangan, uang muka pegawai, bank.

5. Menandatangani kontrak yang berkaitan dengan pelayanan

kesehatan bagi karyawan PT. KBS

6. Menandatangani usulan promosi defenitif karyawan.

7. Menandatangani basil (penilaian sasaran keija kelompok, sasaran

kega individu, masing - masing bidang di Departemen SDM &

Keuangan.

8. Menandatangani surat pelatihan internal dan ekstemal.

9. Menandatangani surat peijalanan Dinas setelah ditandatangani oleh

Kabid Personalia.

10. Menandatangani rencana jangka panjang dan rencana kega anggaran

perusahaaiL



41

B. Kabid Administrasi Personalia

Tujuan Jabatan:

Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan aktivitas kepersonaliaan dan umum

sesuai dengan sistem dan prosedur yang berlaku mengenai kekaiyawanan untuk

menjamin kecepatan serta ketepatan data/infonnasi dalam kegiatan pelayanan

personalia dan administrasi umum secara optimal.

Tnggung Jawab Utama:

1. Mengelola kegiatan kepersonaliaan dan umum dilingkungan PT. Krakatau

Bandar Samudeta untuk menjamin optimalisasi kelancaran pelayanan

kekaiyawanan sesuai dengan kebijakan/peraturan kekaryawanan yang berlaku

di PT. Krakatau Bandar Samudera secara tepat dan cepat guna kepuasan

kepada pelanggan.

Kegiatan Utama:

a. Mengkoordinasikan, mengontrol dan mengevaluasi penyusunan serta

ketepatan waktu penyampaian gaji, iasentif karyawan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku diperusahaan yang dalam pelaksanaannya

dilakukan oleh bagian administrasi personalia.

b. Mengkoordinasikan, mengsupervisi dan mengevaluasi pelayanan

administrasi surat peijalanan dinas, tunjangan, kesra dan cuti agar

teijaminnya kesesuaian sistem dan prosedur yang berlaku mengenai

kekaiyawanan.
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c. Mengembangkan, menjelaskan dan mendelegasikan pelayanan

administrasi kepersonaliaan dan umum kepada masing - masing Kabid

agar dapat dilaksanankan sesuai dengan kebijakan perusahaan.

d. Membuat konsep kesalahpahaman kepada pihak - pihak ke-3 yang

bcrkaitan dengan kepersonaliaan untuk direkomendasikan kepada kepala

Departemen SDM.

e. Mengkoordinasikan, mengelola dan mengevaluasi sistem data pokok

kepegawaian untuk memastikan keakuratan data dan informasi

kekaryawanan yang selalu diperbaharui.

f. Menyusun, membuat dan mengesahkan laporan basil kega bidang

Personalia dan Umum secara periodik kepada kepala Departemen SDM.

2. Mengelola kegiatan administrasi kesejahteraan karyawan untuk memberikan

jaminan hak kaiyawan beserta keluarganya untuk menjamin kesesuaian

peraturan/kebijakan yang berlaku di perusahaan dengan seoptimal mungkin.

Kegiatan Utama:

a. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mendelegasikan pelayanan

administrasi, tunjangan, penyediaan kelengkapan kaiyawan (hebn, baju,

sepatu, badge, dll) untuk memastikan adanya pemenuhan haknya yang

diatur dalam peraturan pemerintah (undang - undang ketenagakegaan)

danperusahaaiL

b. Mengulang atau melihat kembali sistem prosedur kesejahteraan karyawan

& hubungan kekaryawanan untuk memastikan pembaharuan prosedur
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yang berubah seiring dengan perabahan organisasi, peraturan pemerintah

dan perundang - undangan.

Wewenang:

1. Menetapkan anggaran kegiatan operasional bidang administrasi personalia

danumum.

2. Menendatangani administrasi pembayaran gaji dan insentif karyawan,

reimburse pengobatan, cuti, pinjaman, surat peijalanan Hinas karyawan.

3. Menandatangani pertanggungjawabanpetty cash Departemen SDM,

4. Melakukan koordinasi dengan perusahaan induk (PT. Krakatau Steel),

Disnaker Kota Cilegon, serikat karyawan dalam penyelesaian perselisihan

kekaryawanan.

C. Kabid Pengembangan SDM & Organisasi

Tujuan Jabatan:

Mengorganisasikan, merencanakan, mengarahkan dan mengevaluasi kegiatan

pengembangan SDM, organisasi dan pelatihan, proses penyusunan jabatan,

rekrutmen, evaluasi kinega karyawan, penyusunan sistem prosedur kekaryawanan

& organisasi untuk mencapai standar kompetensi karyawan di PT. KBS guna

mendukung pencapaian visi & misi perusahaan, sasaran kega kelompok dengan

mengoptimalkan kualitas SDM yang produktif, kompeten dan sejahtera sehingga

mendotong tercapainya Manajemen Sumber Daya Manusia yang strategik.
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Tanggung Jawab Utama:

1. Merekomendasilcan, mengelola dan mengimplementasikan perencanaan

organisasi dalam rangka pemgembangan stniktur organisasi dan proses

staffing yang sejalan dengan strategi perusahaan sesuai dengan tuntutan

lingkingan perusahaan yang dinamis.

Kegiatan Utama:

a. Menginterprestasikan dan mengevaluasi sistem keorganisasian, proses

staffing dalam bentuk draft kebijakan kepada pihak manajemen sesuai

dengan strategi perusahaan yang telah ditetapkan.

b. Mengkoordinasikan dan mengelola pembuatan kode jabatan, nama

jabatan spesifikasi umum dan struktur organisasi dalam rangka

meningkatkan efektifitas organisasi sesuai tuntutan lingkungan bisnis

global yang dinamis dengan kegiatan analisa jabatan.

c. Mengoganisir proses 5/d|^/ig/penempatan jabatan sesuai dengan

kebutuhan organisasi.

d. Mengarahkan proses perencanaan SDM sebagai acuan dasar penyusunan

organisasi di lingkungan PT. KBS.

e. Mengelola dan merencanakan serta merekomendasikan kebijakan sistem

prosedur - sistem prosedur kekaryawanan untuk dapat mendorong

peningkatan produktivitas & kesejahteraan karyawan.

2. Mengoptimalkan peningkatan kualitas dan produktivitas karyawan melalui

pengembangan SDM yang terencana, efektif dan efisien untuk mencapai

tingkat kompetensi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekegaannya yang
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sejalan dengan tuntutan serta strategi perusahaan dalam mencapai visi dan

misinya.

Kegiatan Utama:

a Mengelola, menganaUsa dan mengkoordinasikan administrasi

penyelenggaraan pelatihan internal, pengikutsertaan dalam pelatihan

ekstemal untuk menjamin kelancaran administrasi dan memfalisitasi

terlaksananya program pelatihan yang sesuai standar

kompetensi/spesiflkasi minimum yang dibutuhkan dalam tugas
pekeqaannya yang dilaksanakan oleh analisis pelatihan.

b. Mengelola dan mengkoordinasikan sistem data base pelatihan internal

dan ekstemal untuk menjamin pemenuhan pelatihan wajib kaiyawan
sesuai dengan jabatan/posisinya masing - macinjr

c. Mengkoordinasikan, mengelola dan menyelenggarakan konvensi -

konvensi unit - unit kega guna mengoptimalkan dan menfasilitasi proses

pemecahan masalah yang dihadapi oleh masing - masing unit keqa.
d. Menganalisis dan mengkoordinasikan pembuatan kuiikulum, silabus

materi dan metode pelatihan internal untuk menjamin adanya

peningkatan kuaUtas penyelenggara training di PT. KBS yang teraiah,

efektif dan efisien.

e. Mengelola, menganaUsa dan melaporkan hasU survey kepuasan keqa
sebagai rekomendasi kebijakan dan peraturan perusahaan dalam rangka
menjamin efektivitas dan efisiensi kebijakan kekaiyawanan yang
dilaksanakan oleh perusahaan.
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3. Mengelola kelancaran program rekrutmen dan seleksi katyawan dalam

rangka pemenuhan kebutuhan karyawan berdasarkan pada model

kompetensi untuk menjamin adanya kebutuhan karyawan yang

berkualitas dan produktif.

Kegiatan Utama:

a. Mengelola dan mengimplementasikan sistem rekrutmen mulai dari

seleksi hingga penempatan karyawan baru, guna menjamin standar

kompetensi yang telah ditetapkan sesuai tuntutan pekegaan yang

dibutuhkan oleh perusahaan secara konsisten.

b. Menjamin pengelolaan sistem data pelamar dalam rangka

mengoptimalkan keakuratan data dan informasi pelamar dari semua

tingkatan pendidikan, jurusan dan pengalaman pelamar.

c. Mengorganisasikan dan mengimplementasikan sistem pengembangan

SDM bagi karyawan baru untuk mempercepat proses pengintegrasian

teriiadap budaya perusahaan serta pemenuhan standar yang dibutuhkan.

Wewenang:

1. Menentukan sistem rekrutmen, seleksi dan pembuatan kontrak kega bagi

karyawan baru sesuai dengan kebutuhan dan kompetensi yang dibutuhkan.

2. Menentukan proses staffing karyawan sesuai dengan kebutuhan organisasi

dan kompetensinya.

3. Menandatangani piagam praktek kega lapangan, penelitian mahasiswa,

dan hal — hal yang berkaitan dengan proses pengambilan data bagi

kegiatan siswa/mahasiswa yang ada di lingkungan PT. KBS.
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4. Menandatangani survey kepuasan kega karyawan.

5. Menentukan sistem evaluasi jabatan.

4.1,3. Aktivitas Perusahaan

Jasa mempunyai koneksi kuat untuk ketetapan dari perlengkapan mesin dan

mendukung inftastniktur. Untuk menjamin kepuasan dari pelanggan Vs*mi pelabuhan

Cigading menyediakan peralatan pendukung dan fasilitas yang modem.

1. Dermaga

Dermaga dapat mengakomodasi ukuran kapal maupun dari ukuran kecil, Panamax,

dan bahkan ukuran kecil.

Uraian
Panjang Kapasitas Kedalaman
(M) (DWT) (M)

DennagaLuar-1 150 30000 13

Dermaga Luar-2 150 40000 14

Dermaga Luar-3 270 70000 16

Dermaga Luar-4 285 150000 20

Dermaga Luar-S 240 40000 14

Dermaga Dalam-1 121 20000 10

Dermaga Dalam - 2 122 30000 12

Dermaga Dalam - 3 142 40000 14

Dermaga Dalam-4 143 40000 14

Tongkang 75 50000 6
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Alat Bongkar Muat Barang

Pelabuhan Cigading sekaiang ini mempunyai empat keran pembongkar, dan satu

multi yang dapat menangani barang — barang curah kering seperti batubara, gips,

kacang kedelai, jagung, garam, produk baja, muatan umum, dan lain - lain.

2. Rel Pengiriman

Pelabuhan Cigading menyediakan dua bentuk rel pengiriman sepanjang 7 km

menjauh dari dennaga kepada pembuatan Krakatau Steel, yang dapat juga

dihubungkan kegalangan kapal batubara Inducement PT. KBS sedang

mengembangkan rel pengiriman butir yang menghubungkan kepada pabrik Suba

Indah dan gudang curah Sentral Terminal Butir.

3. Gudang

Tersedia lima gudang tertutup dengan kapasitas 65,000 ton. Ada delapan mesin

pengangkut tersedia untuk aktivitas bongkar muat Perubahan yang rfinnmig di Hniam

bisnis mendorong masa depan Pelabuhan Cigadinguntuk memhangnn pjMlangan

dennaga lain yang mencakup area 1.5 Ha dengan kapasitas 60,000 ton.

4. Kawasan Industri

Kawasan industri perairan yang menduduki 246 Ha mempunyai akses langsnng

kepelabuhan Cigading yang merupakan bagian integral kawasan industri PT. KIEC.

Ada 3.8 Ha area yang tersedia untuk gudang yang dibatasi di dalam.
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Tabel2

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

No Usia (thn) Jumlah (ore) Persenlase (%)

1 21-30 8 26,67

2 31-40 7 23,33

3 >40 15 50

Jumlah 30 100

Dari label 2 di alas, dapat diketahui bahwa sebagian responden berusia di atas

40 tahun dengan jumlah IS orang (50%), sedangkan responden yang berusia 21-30 tahun

adalah begumlah 8 orang (26,67%), dan responden yang berusia 31-40 tahun beijumlah 7

orang (23,33%).

TabelS

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (ore) Persentase (%)

1 Pria 25 83,33

2 Wanita 5 16,67

Jumlah 30 100

Dari label 3 di alas, dapal diketahui bahwa sebagian responden adalah pria

dengan jumlah 25 orang (83,33%), sedangkan responden wanita beijumlah 5 orang

(16,67%).
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Tabel4

Klasiiikasi Responden Berdasarkan Status

No Status Jumlah (01%) Persentase (%)

1 Menikah 27 90

2 Belum Menikah 3 10

Jumlah 30 100

Sumber: PT. Kiakatau Bandar Samudera

Dari tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa 27 orang ( 90%), responden telah

menikah dan 3 orang (10%) responden belum menikah.

Tabel 5

Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (oi%) Persentase (%)

1 SMU/SMK 14 46,67

2 D3 6 20

3 SI 10 33,33

Jumlah 30 100

Sumber: PT. Krakatau Bandar Samudera

Dari tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa responden lulusan SMU/SMK

sebanyak 14 orang (46,67%), lulusan D3 sebanyak 6 orang (20%), dan lulusan SI

sebanyak 10 orang (33,33%).
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Tabei6

Klasifikasi Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja (thn) Jumlah (ore) Persentase (%)

1 1-10 6 10

2 10-20 10 33,33

3 >20 14 46,67

Jumlah 30 30

Sumber; PT. Krakatau Bandar Samudera

Dari tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa kaiyawan yang telah lama bekega

selama 1-10 tahun begumlah 6 orang (10%), yang telah bekeqa selama 10-20 tahun

begumlah 10 orang (33,33%), dan yang telah bekega di atas 20 tahun beijumlah 14 orang

(46,67%).

4J2. Pembahasan

42.1. Kepemimpinan Pada PT. Krakatau Bandar Samudera

Dalam sebuah perusahaan sumber daya manusia merupakan asset yang sangat

mempengaruhi kemajuan perusahaan, untuk itu diperlukan seorang pemimpin yang dapat

mewujudkan apa yang menjadi tujuan perusahaan. Pemimpin yang baik adalah pemimpin

yang mampu mempengaruhi para karyawannya untuk bekeija demi tercapainya tujuan

perusahaan t^sebut Seorang pemimpin pada intinya bertujuan untuk meningkatkan

disiplin kega, produktivitas kega, kepuasan kega, dan gairah kega.

Seperti telah kita ketahui bahwa kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang

pemimpin dapat meningkatkan disiplin kega karyawan. Untuk itu kepemimpinan



52

merapakan salah satu faktor yang penting di dalam mengelola suatu perusahaan, karena

pemimpin merupakan tolak ukur para kaiyawan dalam bekaga

Dalam pemilisan skiipsi ini, penulis menggunakan kepemimpinan yang

dikemukakan oleh William R. Tracy dalam buku Kartini Kartono diantaranya yaitu;

• Technical Skill

1. Semua kecakapan/keahlian dalam keterampilan khusus, terutama yang

memerlukan metode, proses, prosedur dan teknik.

2. Kecakapan teknis yang memerlukan pengetahuan khusus, kecakapan

menganalisis, penggunaan alat- alat, teknik - teknik yang memerlukan

disiplin khusus dan barang - barang.

3. Kecakapan teknis yang berkaitan dengan tugas - tugas khusus.

• Human Skill

1.Kemampuan bedcomunikasi dan bekega sama secara efektif dalam

suatu kelompok.

2. Kemampuan menciptakan kega sama yang baik dalam usaha bersama,

menekankan kemampuan bekeija dengan orang - orang lain.

3. Kemampuan menciptakan situasi lingkungan yang aman, dengan iklim

saling mempercayai, terbuka dan saling hormat - menghormati.
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• Conceptual skill

1.Kemampuan pemimpin untuk melihat organisasi dan setiap

peimasalahan sebagai satu keseluruhan.

2. Kemampuan untuk mengkoordinasikan seluruh rentetan kegiatan,

keinginan dan kepentingan perorangan serta kelompok, dalam rangka

pencapaian tujuan organisasi juga menyusun konsep - konsep tertentu.

Tabel 7

Jawaban Responden Mengenai Kepemimpinan Technical Skill (1)

Keterangan Hasfl Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 6 20

Setuju 20 66,67

Netral 4 13,33

Tidak Setuju - -

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner

Daii tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 6 responden atau 20%,

yang menyatakan Setuju 20 responden atau 66,67%, yang menyatakan Netral 4

responden atau 13,33%. Hal ini menunjukan bahwa pemimpin tersebut mempunyai

keterampilan atau keahlian khusus dalam metode, proses, prosedur, serta tehnik.
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Tabel 8

Jawaban Rcsponden Mengenai Kepemimpinan Technical Skill (2)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 27 90

Setuju 3 10

Netral - -

Tidak Setuju - -

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner

Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 27 responden atau 90%, yang

menyatakan Setuju 3 lesponden atau 10%. Hal ini berarti bahwa pemimpin tersebut

mempunyai kecakapan teknis yang memerlukan pengetabuan khusus serta memnpunyai

kecakapan menganalisis dalam penggunaan alat-alat dan teknik-teknik yang memerlukan

disiplin khusus

Tabel 9

Jawaban Responden Mengenai Kepemimpinan Technical Skill (3)

Keterangan Hasfl Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 5 16,67

Setuju 19 63,33

Netral 4 13,33

Tidak Setuju 2 6,67

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner
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Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 5 responden atau 16,67%, yang

menyatakan Setuju 19 responden atau 63,33%, yang menyatakan Netral 4 responden atau

13,33%, yang menyatakan Tidak Setuju 2 responden 6,67%. Hal ini menunjukan bahwa

pemimpin tersebut mempunyai kecakapan teknis yang berkaitan dengan tugas-tugas

khusus.

Tabel 10

Jawaban Responden Mengenai Kepemimpinan Human Skill (1)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 6 20

Setuju 20 66,67

Netral 4 13,33

Tidak Setuju - -

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber; Kuesioner

Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 6 responden atau 20%, yang

menyatakan Setuju 20 responden atau 66,67%, yang menyatakan Netral 4 responden atau

13,33%. Hal ini menyatakan bahwa pemimpin tersebut mempimyai kemampuan

berkomunikasi dan bekaija sama secara efektif dan efisien dalam satu kelompok.
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Tabel 11

Jawaban Responden Mengenai Kepemimpinan Human Skill (2)

Keterangan HasO Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 23 76,67

Setuju 1 3,33

Netral 1 3,33

Tidak Setuju 5 16,67

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner

Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 23 responden atau

76,67%, yang menyatakan Setuju 1 responden atau 3,33%, yang menyatakan Netral

1 responden atau 3,33%, yang menyatakan Tidak Setuju 5 responden atau 16,67%.

Hal ini menyatakan bahwa pemimpin tersebut sudah menciptakan keija sama yang

balk dalam usaha bersama, namun terlalu menekankan kemampuan bekeija

terhadap orang-orang lain.

Tabel 12

Jawaban Responden Mengenai Kepemimpinan Human Skill (3)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 4 13,33

Setuju 5 16,67

Netral 3 10

Tidak Setuju 18 60

Sangat Tidak Setuju -
-

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner
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Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 4 responden atau 13,33%, yang

menyatakan Setuju 5 responden atau 16,67%, yang menyatakan Netral 3 responden atau

10%, yang menyatakan Tidak Setuju 18 responden atau 60%. Hal ini menyatakan bahwa

pemimpin tersebut belum bisa sepenuhnya menciptakan situasi lingkungan yang aman

dengan iklim saling mempercayai, terbuka dan saling hormat-menghormati.

Tabel 13

Jawaban Responden Mengenai Kepemimpinan Conceptual Skill (1)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju - -

Setuju - -

Netral 5 16,67

Tidak Setuju 25 83,33

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioncr

Dari tabel di atas, yang menyatakan Netral 5 responden atau 16,67%, yang

menyatakan Tidak Setuju 25 responden atau 83,33%. Hal ini menyatakan bahwa

pemimpin tersebut tidak bisa melihat organisasi dan setiap permasalahan sebagai

satu keseluruhan.
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Tabel 14

Jawaban Responden Mengenai Kepemimpman Conceptual Skill (2)

Keterangan HasU Responden Presentase (%)

Sangat Setuju - -

Setuju 2 6,67

Netral 14 46,67

Tidak Setuju 10 33,33

Sangat Tidak Setuju 4 13,33

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner

Dari tabel di atas, yang menyatakan Setuju 2 responden atau 6,67%, yang

menyatakan Netral 14 re^nden atau 46,67%, yang menyatakan Tidak Setuju 10

responden atau 33,33%, yang menyatakan Tidak Setuju 4 responden atau 13,33%. Hal ini

berarti pemimpin tersebut belum sepenuhnya untuk menkoordinasikan seluruh rentetan

Ifftgifltfln, Vftinginan, dan kepentingan perorangan serta kelompok dalam rangka

pracapaian tujuan organisasi juga menyusun konsep-konsep tertentu.
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Skala Likert sebagai hasil kuesioner mengenai kepemimpinan (variable X) tertera

padatabel 15 berikut ini:

Tabel 15

Nilai Kepemimpinan Dari Hasil Kuesioner

No.

Responden
Pertanyaan

Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8

1 5 5 4 3 5 3 2 4 31

2 5 5 4 4 5 2 2 4 31

3 4 5 4 4 5 3 2 2 29

4 4 5 4 4 5 2 2 2 28

5 3 5 4 4 5 4 2 2 29

6 5 5 2 4 5 2 2 3 28

7 4 4 3 4 5 3 3 3 29

8 4 5 4 4 5 2 2 3 29

9 4 5 4 3 5 4 3 3 31

10 4 5 5 5 5 2 2 3 31

U 4 5 3 5 3 2 2 1 25

12 5 5 4 4 2 2 3 1 26

13 3 5 4 5 4 4 2 3 30

14 4 5 3 4 2 2 3 3 26

15 4 5 5 4 5 2 2 1 28

16 4 5 4 3 5 4 2 3 30

17 3 4 4 5 2 2 2 3 25

18 4 5 4 4 2 2 2 2 25

19 4 5 3 4 5 2 2 2 27

2Q 5 5 4 5 5 4 2 3 33

21 4 5 5 4 5 2 2 3 30
22 4 5 2 4 5 2 2 3 27
23 4 5 4 4 5 2 3 3 30

24 5 5 4 4 2 2 2 3 26

25 4 5 5 4 5 2 3 3 29

26 4 5 4 3 5 2 2 2 27

27 4 5 5 4 5 5 2 2 32

28 3 5 4 4 5 5 2 2 30

29 4 4 4 4 5 5 2 2 30

30 4 5 4 5 5 5 2 1 31

Sumber: Kuesioner
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4.2.2. Disiplin Kerja Karyawan Pada FT. Krakatau Bandar Samudera

Faktor yang sangat mempengaruhi penisahaan dalam mencapai tujuannya adalah

sumber daya manusia yang baik pasti terdapat disiplin, karena disiplin merupakan faktor

yang sangat beiperan dalam pencapaian tujuan penisahaan. Dengan disiplin yang baik

tujuan penisahaan akan tercapai begitu pula sebaliknya jika disiplinnya rendah maka hal

tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan penisahaan.

Adapim kriteria-kriteria yang dikemukakan oleh Hasibuan dalam bukunya

Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai disiplin keqa karyawan, diantaranya:

1. Datang tepat waktu

2. Pulang tepat waktu

3. Mengegakan pekeijaan dengan baik

Berikut ini dipaparkan tabel-tabel disiplin kega karyawan dari basil kuesioner

sebanyak 30 buah yang diisi oleh para karyawan PT. Krakatau Bandar Samudera yaitu

sebagai berikut:

Tabel 16

Jawaban Responden Mengenai Ketepatan Waktu (1)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 20 66,67

Setuju 8 26,67

Netral 1 3,33

Tidak Setuju 1 3,33

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner
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Daii tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 20 responden atau 66,67%, yang

menyatakan Setuju 8 responden atau 26,67%, yang menyatakan Netral 1 responden atau

3,33%, yang menyatakan Tidak Setuju 1 responden atau 3,33%. Hal ini menyatakan

bahwa karyawan PT. KBS merupakan kaiyawan yang datang tepat waktu.

Tabel 17

Jawaban Responden Mengenai Ketepatan Waktu (2)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 26 86,67

Setuju 4 13,33

Netral - -

Tidak Setuju - -

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner

Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 26 responden atau 86,67%,

yang menyatakan Setuju 4 responden atau 13,33%. Hal ini menyatakan bahwa karyawan

PT.KBS merupakan karyawan yang pulang tepat waktu.
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Tabel 18

Jawaban Responden Mengenai Ketepatan Waktu (3)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju - -

Setuju 5 16,67

Netral 7 23,33

Tidak Setuju 14 46,67

Sangat Tidak Setuju 4 13,33

Jumlah 30 ICQ

Sumber: Kuesioner

Dari tabel di atas, yang menyatakan Setuju 5 responden atau 16,67%, yang

menyatakan Netral 7 responden atau 23,33%, yang menyatakan Tidak Setuju 14

re^nden atau 46,67%, yang menyatakan Sangat Tidak Setuju 4 responden atau 13,33%.

Hal ini menyatakan bahwa kaiyawan PT. KBS bnukan karyawan yang datang dan pulang

tepat pada waktunya bila pemimpin sedang memberikan tugas-tugas khusus kepada

kaiyawannya.

Tabel 19

Jawaban Responden Mengenai Mengerjakan Pekerjaan Dengan Balk (1)

Keterangan HasU Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 2 6,67

Setuju 17 56,67

Netral 7 23,33

Tidak Setuju 4 13,33

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner
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Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 2 responden atau 6,67%, yang

menyatakan Setuju 17 responden atau 56,67%, yang menyatakan Netral 7 responden atau

23,33%, yang menyatakan Tidak Setuju 4 responden 13,33%. Hal ini menyatakan bahwa

karyawan PT. KBS merupakan karyawan yang selaiu mengeijakan pekeijaan dengan

baik karena pemimpinnya mampu berkomunikasi dan bekega sama secara efektif dan

efisien.

Tabel 20

Jawaban Responden Mengenai Mengerjakan Pekerjaan Dengan Baik (2)

Keterangan Hasil Responden Fresentase (%)

Sangat Setuju 10 33,33

Setuju 9 30

Netral 2 6,67

Tidak Setuju 9 33,33

Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 30 100

Sumber: Kuesioner

Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 10 responden atau 33,33%,

yang menyatakan Setuju 9 responden atau 30%, yang menyatakan Netral 2 responden

atau 6,67%, yang menyatakan Tidak Setuju 9 responden atau 33,33%. Hal ini

menyatakan bahwa karyawan PT. KBS merupakan karyawan yang selalu mengegakan

pekegaannya dengan baik walaupun pemimpinnya kurang bisa menciptakan keija sama

yang baik dalam usaha bersama.
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Tabel21

Jawaban Responden Mengenai Mengerjakan Pekerjaan Dengan Baik (3)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju -
-

Setuju -
-

Netral 10 33,33

Tidak Setuju 17 56,67

Sangat Tidak Setuju 3 10

Jumlah 30 100

Dari tabel di atas, yang menyatakan Netral 10 responden atau 33,33%, yang

menyatakan Tidak Setoju 17 responden atau 56,67%, yang menyatakan Sangat Tidak

Setuju 3 responden atau 10%. Hal ini menyatakan bahwa kaiyawan FT. KBS belum

saling mempercayai satu sama lainnya walaupun pemimpinnya sudah berusaha

menciptakan iklim saling mempercayai, dan saling terbuka.

Tabel 22

Jawaban Responden Mengenai Ketaatan Terhadap Peraturan (1)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju - -

Setuju 3 10

Netral 24 80

Tidak Setuju 2 6,67

Sangat Tidak Setuju 1 3,33

Jumlah 30 100
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Dari tabel di atas, yang menyatakan Setuju 3 responden atau 10%, yang

menyatakan Netral 24 rê nden atau 80%, yang menyatakan Tidak Setuju 2 responden

atau 6,67%, yang menyatakan Sangat Tidak Setuju 1 responden atau 3,33%. Hal ini

menyatakan bahwa kaiyawan PT. KBS kurang mentaati keputusan yang di ambil oleh

pemimpinnya.

Tabel 23

Jawaban Responden Mengenai Ketaatan Terhadap Peraturan (2)

Keterangan Hasil Responden Presentase (%)

Sangat Setuju 3 10

Setuju 8 26,67

Netral 7 23,33

Tidak Setuju 11 36,67

Sangat Tidak Setuju 1 3,33

Jumlah 30 100

Dari tabel di atas, yang menyatakan Sangat Setuju 3 responden atau 10%, yang

menyatakan Setuju 8 responden atau 26,67%, yang menyatakan Netral 7 responden atau

23,33%, yang menyatakan Tidak Setuju 11 responden atau 36,67%, yang menyatakan

Sangat Tidak Setuju 1 responden atau 3,33%. Hal ini menyatakan bahwa karyawan PT.

KBS kurang mentaati peraturan katena pemimpinnya kurang memberikan kebebasan

penuh dalam menyelesaikan pekeqaan yang di berikan oleh pemimpin.
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Skala Likert sebagai hasil kuesioner disiplin keija (variable Y) tertera pada tabel 24

sebagai berikut:

Tabel 24

Nilai Disiplin kerja (Y) Dari Hasil Kuesioner

No. Pertanyaan
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8

jiuniflii

1 5 5 3 4 4 3 3 5 32

2 5 5 3 4 5 3 3 5 33

3 5 5 2 4 3 3 3 5 30

4 5 5 3 4 5 3 3 3 31

5 5 5 2 4 5 3 3 4 31

6 5 5 3 4 2 2 2 4 27

7 3 5 2 3 5 2 3 3 26

8 4 4 3 4 5 2 3 4 29

9 4 5 2 3 2 3 3 4 26

10 5 5 5 5 5 3 4 4 36

11 5 5 5 4 5 3 3 4 34

12 5 5 2 4 5 1 4 3 29

13 5 5 3 3 5 3 3 3 30

14 4 5 2 4 5 3 3 3 29

15 5 5 2 4 4 2 3 3 28

16 5 5 2 2 4 2 3 2 25

17 5 4 5 4 4 2 3 3 30

18 4 5 5 3 2 1 2 2 24

19 5 5 2 3 2 2 3 4 26

20 5 5 3 5 4 2 3 2 29

21 4 5 1 4 2 2 3 2 23

22 5 5 1 4 2 2 3 2 24

23 4 5 2 3 3 2 1 2 22

24 5 5 2 4 4 2 3 2 27

25 5 5 2 4 4 2 3 2 27

26 5 5 2 2 2 1 3 2 22

27 5 5 1 3 4 2 3 2 25

28 3 5 2 2 4 2 3 2 23

29 4 4 1 2 2 2 3 4 22

30 4 4 5 4 2 2 4 1 26

Sumber; Kuesioner
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4.2.3. Hubungan Kepemimpinan Dengan Disipiin Kerja Karyawan Pada PT.

Krakatau Bandar Samudera

Untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan dengan disipiin keija, maka

penulis membuat tabel pembantu yang digunakan untuk analisis korelasi, koefisien

penentu, dan uji hipotesis.

Tabel 25

Tabel Pembantu Untuk Analisis Korelasi, Koefisien Penentu, Dan Uji Hipotesis

RespondenXYRXRYdidi^
131323.54-11

231333,53-24

3293014,58,5-11

4283119,55,5-39

5293114,55,5-24

6282719,514,511

7292614,518,539

8292914,512,500

931263,518,5525

1031363,51-525

11253428,52-981

12262925,512,5-39

1330308,58,500

14262925,512,5-39

15282819,51300

1630258,520,5525

17253028,58,5-525

18252428,522,511

19272622,518,511

202329112,5416

2130238,524,5749

22272422,522,539

2330228,525,5864

24262725,514,5-11

25292714,514,524

26272222,525,5525

273225220,5749

2830238,524,5749

2930228,525,5864

3031263.518,5525

Jumlah585
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a) Analisis Korelasi

Untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan dengan disiplin keija, maka

penulis melakukan analisis korelasi sebagai berikut:

rj = 1 - -«==
n(n-l)

= 1-
30(900-1)

585
= 1-

26970

= 1- 0,0217

=  0,9783

Dengan koefisien korelasi r = 0,9783 diketahui adanya hubungan yang erat dan

positif antara kepemimpinan dengan disiplin ke^a, dengan pengertian jika

kepemimpinannya baik, maka tingkat disiplin keijanya akan meningkat.

b) Analisis Koefisien Penentu

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variable X dalam

menentukan perubahan variable Y penulis melakukan analisis koefisien determinasi

sebagai berikut:

Kd = rs^ X 100%

= 0,9783 100%

= 0,9571 X 100%

= 95,71%
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c). Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah ada hubungan nyata antara kepemimpinan dengan

disiplin keija penulis melakukan pengujian terhadap koefisien korelasi dengan hipotesis

statistik sebagai berikut:

• Ho: p = 0 (tidak ada hubungan antara kepemimpinan dengan disiplin kega)

• Ha; p > 0 (ada hubungan yang eiat dan positif antara kepemimpinan dengan

disiplin kega)

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut;

_ 0,9783

Vl-0,9783^

0,21

t„ = 24,67%

Nilai tabel dicari dengan menggunakan taraf nyata a = S% (0,05)

df =n-2

= 30-2

= 28

^lable ~ 1>701
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Jadi t (= 24,67) > t ̂ ,, ( = 1,701) berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi

terdapat hubungan yang erat dan positif antara kepemimpinan dengan disiplin keija.

Gambar2

Uji Hipotesis

Daerah Penerimaan Hq

Daerah Penerimaan Hr

24,67 Trtlung
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada karyawan

Departemen SDM PT. KBS, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1. Kesimpulan Umum

Kesimpulan umum adalah kesimpulan yang dibuat berdasarkan data yang

diperoleh secara umum dari PT. Krakatau Bandar Samudera dimana dalam skripsi ini

yang termasuk dalam kesimpulan umum yaitu meliputi:

1. PT. KBS adalah suatu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang jasa

pelabuhan kargo curah, baik untuk bongkar muat. Transhipment, maupun

untuk pengolahan industri selanjutnya.

2. Untuk memaksimalkan laba bagi perusahaan, PT. KBS juga berusaha

mensejahterakan karyawannya dan masyarakat di sekitamya.

3. PT. KBS memiliki stniktur organisasi yang baik sehingga setiap bagiannya

saling mendukung bagian lain untuk memajukan PT. KBS.

5.1.2. Kesimpulan Khusus:

Kesimpulan khusus merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan

terhadap permasalahan yang telah didefinisikan oleh penulis, adapun kesimpulan tersebut

adalah:

1. Kepemimpinan yang dilaksanakan pada PT. KBS sudah cukup baik dan sesuai

dengan situasi dan kondisi yang teijadi, hal tersebut terlihat dengan adanya

prosedur kega yang menjadi dasar dari kepemimpinan PT. KBS. Dari hasil
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penyebaran kuesioner pun terlihat bahwa mayoritas responden dapat

menerima kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpinnya.

2. Selain itu disiplin kega karyawan PT. KBS sudah cukup baik sesuai dengan

penilaian disiplin keija karyawan yang dilakukan atasan terhadap bawahan

dan diserahkan pada bagian personalia.

4. Dari basil analisis korelasi didapat r = 0,9783 yang berarti hubungan antara

kepemimpinan dengan disiplin keija sangat erat dan positif, yang berarti jika

kepemimpinannya b^ maka tingkat disiplin keqanya akan meningkat Dari

basil analisis koefisien determinasi diperoleh basil 95,71% berarti

kepemimpinan dipengarubi oleb disiplin kega sebesar 95,71% dan sisanya

sebesar 4,29% dipengarubi faktor lain. Dan basil uji bipotesis terbadap

korelasi didapat t Hinmg sebesar 24,67% dan t Table sebasar 1,701%, bal

tersebut memmjukan babwa t Hitung > t Table berarti Ho ditolak dan Ha

diterima, jadi terdapat bubungan yang erat dan positif antara kepemimpinan

dengan disiplin keija.

5. Kepemimpinan yang baik merupakan faktor yang sangat penting karena dapat

memaksimalkan Sumber Daya Manusia.

6. Diperlukannya peminpin yang dapat memabami keadaan agar dapat

mengelola perusabaan sebingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemiilcalfan, malra

penulis mencoba memberikan saran yang mungkin dapat berguna sebagai bahan

pertimbangan bagi PT. KBS. Adapun saran tersebut antara lain:

1. Kepemimpinan yang diterapkan oleh PT. KBS sudah cukup baik, namun

untuk penerapan sanksi hukuman sebaiknya lebih diperberat lagi karena untuk

menjaga agar kedisiplinan yang sudah ada dapat beijalan dengan baik dan

lebih terkontroL

2. Sebaiknya karyawan yang telah bekega dengan baik hendaknya di berikan

pujian ataupun bonus untuk menambah semangat kega mereka.

3. Hubungan antara kepemimpinan dengan disiplin kega karyawan sudah cukup

erat dan positif, agar terus dipertahankan agar apa yang menjadi tujuan

perusahaan akan tercapai secara maksimal.

4. Perusahaan diharapkan meninjau kembali faktor-faktor lainnya yang

menyebabkan karyawan kuiang puas bekega diperusahaan tersebut, karena

motivasi keija bisa menyebabkan para karyawan senantiasa termotivasi Halam

bekega sehingga bisa memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan.
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Jadwal Penelitian

Keterangan Sep Okt Nop Des jan Feb Mar Apr Mel Jun Jill Ags Sep Okt Nop
1 Pengajuan Judul **

2 Sttindi Pustaka *

3 Pembuatan Makalah

Seminar
**

4 Seminar * 4> * *

5 Pengesahan »

6 Pengumpulan Data * * *

7 Pengolahan Data * *

8 Penulisan Skripsi &
Bimbingan

>|i4>

9 Sidang Skripsi ** **

10 Penyempumaan Skripsi **

11 Pengesahan **
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Hubungan kepemimpinan dengan disiplin kerja karyawan pada
PT. Krakatau Bandar Samudera

Petunjuk Pengisian :

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab seluruh

pertanyaan yang ada.

b. Berilah tanda silang padajawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i pilih sesuai dengan keadaan yang

sebenamya.

Identitas Responden:

1. Usia

\  2. Jenis Kelamin

3. Pendidikan Terakhir

4. Status

\  5. Lama bekeija di perusahaan

tahun

Pria/Wanita

Menikah/Belum Menikah

tahun



L PENILAIAN KARAKTERISTIK KEPEMIMPINAN

1. Pemimpin anda mempunyai kecakapan/keahlian khusus terutama yang memerlukan metode,
proses, prosedur, dan tehnik.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju

B. Setuju D. Tidak Setuju

2. Pemimpin anda mempunyai kecakapan teknis yang memerlukan pengetahuan khusus,
kecakapan menganalisis, penggunaan alat-alat, teknik-teknik yang memerlukan disiplin khusus
terhadap barang-barang.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

3. Pemimpin anda mempunyai kecakapan teknis yang berkaitan dengan tugas-tugas khusus.
A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju

B. Setuju D. Tidak Setuju

4. Pemimpin anda mempunyai kemampuan berkomunikasi dan bekega sama seeara efektif dan
efisien.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

5. Pemimpin anda mempunyai kemampuan menciptakan kega sama yang baik dalam usaha
bersama, menekankan kemampuan bekeija dengan orang-orang lain.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

6. Pemimpin anda mempunyai kemampuan menciptakan situasi lingkungan yang aman dengan
iklim saling mempercayai, terbuka, dan saling hormat-menghormati.
A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju

B. Setuju D. Tidak Setuju

7. Pemimpin anda mempunyai kemampuan melihat organisasi dan setiap permasalahan sebagai
satu keseluruhan.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju

B. Setuju D. Tidak Setuju

8. Pemimpin anda mempunyai kemampuan untuk mengkoordinasikan seluruh rentetan kegiatan,
keinginan dan kepentingan perorangan serta kelompok dalam rangka peneapaian tujuan
organisasi juga menyusun konsep-konsep tertentu.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju



n. KARAKTERISTIK PENILAIAN DISEPLIN KERJA

1. Anda akan datang dan pulang tepat pada waktunya sesuai dengan prosedur dan teknik dari
perusahaan dan pemimpin anda berikan.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

2. Anda akan mengeijakan peke^aan pekeijaan dengan balk dalam menggunakan alat-alat teknik-
teknik yang memerlukan pengetahuan khusus, kecakapan menganalisis dengan menggunakan
disiplin khusus.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

3. Anda akan mentaati peraturan dan bersedia dihukum jika melanggar peraturan yang berlaku di
perusahaan sedangkw pemimpin anda sedang memberikan tugas-tugas khusus.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

4. Anda akan datang dan pulang tepat pada waktunya sesuai dengan peraturan yang diterapkan
oleh perusahaan karena pemimpin anda mempunyai kemempuan terkomunikasi dan bekega
sama secara efektif dan efisien.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

5. Anda akan mengeijakan pekeijaan dengan baik karena pemimpin anda selalu menciptakan keija
sama yang baik dalam usaha bersama.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

6. Anda dan rekan kega anda selalu mempercayai, saling hormat-menghormati karena pemimpin
anda selalu menciptakan ikiim saling mempercayai, terbuka dan saling hormat-men^ormati.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

7. Anda akan mentaati keputusan yang diambil pemimpin karena pemimpin anda melihat
organisasi dan setiap permasalahaimya sebagai satu keseluruhan.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
B. Setuju D. Tidak Setuju

8. Anda diberikan kebebasan penuh oleh pemimpin dalam menyelesaikan pekagaan karena
pemimpin anda selalu mengkoordinasikan seluruh kegiatan, keinginan dan kepentingan
perorangan serta kelompok.

A. Sangat Setuju C. Netral E. Sangat Tidak Setuju
EL^Setuju D. Tidak. Setuju.



Nilai Kepemimpinan (X) Dari Hasil Kuesioner

No. Pertanyaan
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8

Jumlah

1 5 5 4 3 5 3 2 4 31

2 5 5 4 4 5 2 2 4 31
3 4 5 4 4 5 3 2 2 29
4 4 5 4 4 5 2 2 2 28
5 3 5 4 4 5 4 2 2 29
6 5 5 2 4 5 2 2 3 28
7 4 4 3 4 5 3 3 3 29
8 4 5 4 4 5 2 2 3 29
9 4 5 4 3 5 4 3 3 31
10 4 5 5 5 5 2 2 3 31
11 4 5 3 5 3 2 2 I 25
12 5 5 4 4 2 2 3 1 26
13 3 5 4 5 4 4 2 3 30
14 4 5 3 4 2 2 3 3 26
15 4 5 5 4 5 2 2 1 28
16 4 5 4 3 5 4 2 3 30
17 3 4 4 5 2 2 2 3 25
18 5 4 4 2 2 2 2 25

19 4 5 3 4 5 2 2 2 27
20 5 5 4 5 5 4 2 3 33

21 4 5 5 4 5 2 2 3 30
22 4 5 2 4 5 2 2 3 27

23 4 5 4 4 5 2 3 3 30
24 5 5 4 4 2 2 2 3 26
25 4 5 5 4 5 2 3 3 29
26 4 5 4 3 5 2 2 2 27
27 4 5 5 4 5 5 2 2 32
28 3 5 4 4 5 5 2 2 30

29 4 4 4 4 5 5 2 2 30

30 4 5 4 5 5 5 2 1 31
Sumber: Kuesioner



Nilai Disiplin kerja (Y) Dari Hasil Kuesioner

\
No.

Responden
Pertanyaan

Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8

1 5 5 3 4 4 3 3 5 32
2 5 5 3 4 5 3 3 5 33
3 5 5 2 4 3 3 3 5 30
4 5 5 3 4 5 3 3 3 31

5 5 5 2 4 5 3 3 4 31

6 5 5 3 4 2 2 2 4 27

7 3 5 2 3 5 2 3 3 26
8 4 4 3 4 5 2 3 4 29

9 4 5 2 3 2 3 3 4 26
10 5 5 5 5 5 3 4 4 36

11 5 5 5 4 5 3 3 4 34

12 5 5 2 4 5 1 4 3 29

13 5 5 3 3 5 3 3 3 30
14 4 5 2 4 5 3 3 3 29
15 5 5 2 4 4 2 3 3 28

16 5 5 2 2 4 2 3 2 25

17 5 4 5 4 4 2 3 3 30
18 4 5 5 3 2 1 2 2 24

19 5 5 2 3 2 2 3 4 26

20 5 5 3 5 4 2 3 2 29

21 4 5 1 4 2 2 3 2 23
22 5 5 1 4 2 2 3 2 24

23 4 5 2 3 3 2 1 2 22

24 5 5 2 4 4 2 3 2 27

25 5 5 2 4 4 2 3 2 27
26 5 5 2 2 2 1 3 2 22

27 5 5 1 3 4 2 3 2 25

28 3 5 2 2 4 2 3 2 23
29 4 4 1 2 2 2 3 4 22

30 4 4 5 4 2 2 4 1 26
Sumber: Kuesioner



Tabel Pembantu Untuk Analisis Korelasi, Koefisien Penentu, Dan Uji
Hipotesis

RespondenXYRXRYdidi^
131323,54-11

231333.53-24
3293014,58.5-11
4283119,55.5-39
5293114,55,5-24
6282719,514,511

7292614,518,539
8292914,512,500
931263,518,5525
1031363,51-525
11253428,52-981

12262925,512,5-39
1330308,58,500
14262925,512,5-39
15282819,51300
1630258,520,5525
17253028,58,5-525
18252428,522,511
19272622,518,511
202329112,5416
2130238,524,5749
22272422,522.539

2330228,525,5864
24262725,514,5-11

25292714,514,524
26272222,525,5525
273225220,5749
2830238,524,5749

2930228,525,5864
3031263,518,5525

Jumlah585
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<RAKATAU BANDAR SAMUDERA

i Oass Bulk Port C^natop
Integrity and Competence ISPS COMPLY

SOC NUMBER

✓
UKAS

005

KL9«4OiSPsn>v/ST-04 Certificate No; 1002/00018

PT. KRAKATAU BANDAR SAMUDERA

(KRAKATAU STEEL GROUP )

SURAT KETERANGAN
N0;/«^ /HRD-KBS/IX/2007

Bittang Adm Personalia PT. Krakatau Bandar Samudera Koordinator Riset / Magang
dengan ini menerangkan bahwa:

Nama

NIM

Jurusan

Asal Perguruan

TEDY SEHADY

021101370

MANAJEMEN

UNIVERSITAS PAKUAN - BOGOR

Telah melaksanakan RISET / PENELTIIAN di PT. Krakatau Bandar Samudera

Cigading Cilegon terfaitung mulu priode Bulan Agustus 2007 s/d Seiesai

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan dengan sebaik baiknya.

Cilegon, 05 Sept 2007
PT.KRAKATAU BANDAR SAMUDERA

IG ADM PERSONALIA
' Riset / magang

BUSRO

IF CIGADING

of Krakatau Steel Group

ce:

md. S. Parman Km. 13 Cigading
Oanten - Indonesia

2-254-311121 (Hunting),
-254-311183

Representative;
Wisma Baja Lt. 8
Jl, Jend. Gatot Subroto Kav. 54 Jakarta
Phone : 62-21-5221249
Fax. : 62-21-5221249


